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BAB 1

PENDARULUAN

LI Latar Belakang dan Alasan Pemilihan Judul

Restorasi Meiji merupakan Jangkah pertama bagi Jepang untuk menuju
kezaman modern. Jepang menyadari tlah tertinggal janh dari kebudayaan barat
yang diakibatkan politik isolasi yang telab berlfangsung hma. Untuk iu Jepang
berusata memasukkan kebudayaan Barat dengan tergesa-gesa. Begitu juga
bidang kesusasiraan banyak menerima pengaruh dan dorongan dan kebudayasn
Bard, dan kemudian berkembang dabm negara Jepang. Perkembangan i
sebenamya bukanlah berarti putus hubungan sama sekali dengan peninggalan
kesusastraan tradisional, tetapi bila kita tinjau [ehih lanjut maa dapatlah
dikatakan batwa ciriciri perkembangun tu sangat babeds dengan kesusastraan
Pra-modern. Kesusastraan modern mencerminkan manusia yang hidup dalhm
masyarakal modemn yang cenderung mempunyai sifat Borjuis yarg menganut
paham lberal dan demokrasi',

Masuknya lkesusastraan Barat dipelopori oleh golongan terpelajar yang
dimulai dengan kesusastraan terjemahan. Perkembangan alfiin Realisme yang

pesk, begitu juga alran Romantisme, din Nawgsalisme berasal dari penganzh




I~

Kesusastraan Barat, akan tetapi perkembangannyz sgak tetlambat  bila
dibandngkan dengan perkembangan yang ada pada Kesusastraan Bara itu
sendiri. Setelah Perang Dunia 1 bardah dapet dikaakan perkembangannya
hampir bersamagn. Berkx timbulnya aliran Naturalisme, Kesusastraan Modern
mendapat perubahan besar baik dalam teknik penulisan mapun dalam hal
baban yang akan diofah®

Kesusastraan Naturalis yang meniti kberatkan paja penulisan )eadaan
yang sebenarnya, memperkaya pesbendaharaan Kesusastraan Modemn lepang.
Tetapr walaupun demikian, karena Kesusastraan Naturalisme yang mekikiskan
kenyataan ini umumnys membeberkan bagian-bagian yang paling buruk dari
kehidupan manusia Secara terang-terangan, schagai tandingannya timbuilah
sejenis kesusastmaan yang melukiskan segi keindahan. Kesusastraan yang baru
lahir mi berusaha meneropong menusia, teik kehidupan manusia tu sendii
maupun cita-citanya Kesusastraan i disebut dengan Kesusastrazn Estetisme,
Intelektuzlis me yang dipelopori oldh Akutagawa Ryuunosuke’.

Akutagawa Rywunosuke adabh  sastrawan  Jepang yang sangat
berbakat Sehima bidupnya, Akutagawa menghasilkan kira-kira 150 buah Karya
fiks. Karya-karyanya itu olch Akutagawa semliri ada yang dianpgap berhasil,
aa yang dianggap kurang berhasil, ala yang dianggap busa saja, dan ada juga
yang digolongkan sebagai karys sastra yang gagal Akutagawa sarp seniman
memang merupakan fenemena yirg menarik dalam kehidupan sastra dan seni

Jepang. B bukan hanya seorang penulis fksi belaka Seperti Natsume Soseki i




adalsh seorang pemikir fentang seni dan sastta [a sendiri berpendapat bahwa
setiap pengarang mestilab seorang penyair yany mencipta dengan kata-kats.
Dengan kata-kats b harus dapal menjelmakan Ciwaannya, yang terpisah dari
kehidupan sehari-hari Bagi Akutagawa, kehidupan sehari hari sebagai bahiun
mentah bagi kesepian, tidak ubzhnya dengan kayu bagi mep atau kursi Kayu
by tidak akan menjidi mej atmu kursi kalauw tidsk ada sang tukang. Tukang
kayulah yang menjdmakar bahan mentah itu menjd mep atau kursi. Denpan
demikiar, sang tukang kayu pdalah yang memberkan bentuk kepada "isi”
karena “isi* baru lahir 2pabila beatuk tdah menjelma, Tanpa bentuk mejs atau
kursi, maka “isi*-nya hanyalah onggokan bahan belaka®

Setelah mengetahui dan membaca beberapa karya Akutagawa, penulis
merasa tertarik dengan karyanya yang berjudul “HANKECHT. Karya ini &i
ceritanya menarik untuk difadikan pokok  bahasan skipsi ini Cerpen ini
bercerta mengenai etika moral bangsa Jepang yang mewamnai kehidupan orang-
orang Jepang. Dalam ceria ini eika moral tersebut mewarnai kehidupan tokoh
bu Nishiyuma Atsuko. Efika mocal nit lebih dikenal denpan Bushidn,

Bushido adabh jiwa ksatria yag bigi bargsa Jeparg dirasakan
mempueyai arti tersendri yany merangsang pikiran, emosi dan skap hidup
mereka sehari-hari. Secara harfah Bushido dapat ¢ terjemihkan dengan " tata
kehidupan ksaria mililer”, yang mencakup berbagai macam  disiplin yarg
ditanamkan dabm hati golongan sarmurai, yaku golongan pendekar Jepang yary

sepanjung jaman feodal negeri tu menjadt teladan bl bangsa dan masyaraka




dzhm hal tmpkah laku, perwatakan dan kesetizan mereka yang tak terpoyahkan
kepada atasan dan kepada tupas serta kewajibao mereka. Bushido tu diyakini
sebapgai asas-asas ‘momal yang harus dihayati okh golongan ksatria namm i
bukanlah werupakan asas-asas lerwks dengan rumusan yang pasti Intinya
berasal dari pepatah serta anjurinanjuran luhur sejak dari gman nenek moyang
yane diwariskan «dan mulut ke mulut kepada generasi benkutnya secara terus
menerus’. Bushido merupakan suau semangat yang tumbuh segar dan alamniah
selama berabad-abad bersama dengan wmbuhnya ksatria militer di lepang.
Bahkan benil-benih awaloya telah ada jauh sebelum timbulnya jaman feoda,
Keistimewaan Bushido tu isbh bahwa sesuiah pman feodad tu sendri
menghilang, txgeser deh muocuinya pman medem, Bushide ku etap
memancarkan smaroyd, menjiwai kefudupan bangsa Jepang. Meskipun pada
dasarrya Bushido hamya wajb dihayati deh golongan samurai, nanun
penghiayatin yang begitu hur dan merupakan teladan ffu mampu menyinari,
mempengarvhi dan menanamkan kepribadian padz seluruh bargsa Jepang.
Bushide mencakup berbagai kebajikan di an@rinyz yang terpenting adahh
keberanian dan ketabahan hati, kehalusan budi keujuran, kesopann,
kesungpuhan hati, kehormaan, pengendalian dxi dan emnosi, cina akan nama
baik dan setia kepaila tugas®.

Bushido i mengandung berbagai macam kebajikan maka penulis
mengamti] salah saw kebajkan yang cocok unuk dijadikan tema  dakm

penulisan skrpsi ini, yaitu Pengendalian Diri Skrpsi in penulis beri judul




"Agalisa Upsur Pengendalian. Diri dalam Certa “HANKECHI™ Karn

Akutapawa Ryuunosuke -Sebuah Tinjavan Psikologi-."

12  Pembatasan Masalah

Pembahasar skripsi ini pada dasamya merupakan kririk sqerg imiah
terhadap karya sastra, kbusismya karya Akutagawa Ryuunosuke yang berudul
“HANKECHI", Kriik sastra pada dasarmya terbegi dua vatu laiik sastra
ikniah dan otk sastra tak dmiah atao kritik sastra kreatf, Krik sastra ilmish
adalah kriik sastra yang beriohk dari teor, bokh jadi merupakan penerapan
sebuah teort Pengertik bekera secara teoritis. B menpgpunakan pepdekatan,
metode, dan teknk tertentu. Kriik sasira ilmiab bers¥at rasional sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara iymah. Sedangkan kriik sastira tak ilmiah adakh
kritik sastra yang bersifst emosional Kegwtinnya Thanyalah  berupa
penyampaian kesan sejah menggelitik jiwa pengeritik. Karena ddak berpijak
pada teor] kriik maka pengeritik bebas menyampaikan kesanoya, Oleh karena
1. krtik sasira tak imiah udak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmigh
karena berbicara tidak berdasarkan daia dan alasan yang argumentatif. Comoh
kritk sastra tak lmiah adalah esaiesai sasta tentang sebawh larya sastra,
resensi, dan ulasan-wlasan tentang sebwnh karya sastra Walaypun tidak EHmigh,

biasanya kriik semacam i lebh menggigit dan penuh nuansa’.



Sehubungan dengan hal terscbut di alas, maka pembahasan skripsi ini
datemn hal menafsickan dan menifi isi cerita karya Akutagawa yang berjudul
*H ANKE CH1, pada dasarmya merupakan kntek sastra secara itmiah.

Dabm membahas masalh ini pemulis membatasi penganalisisan
masabh pengendabian diri pada dii tokoh nyonya Nishiyama Atsuko dalam
mengungkapkan, menerima, suatu kesediban atau  berita kematian tanpa
menangis terisak+sak mdainkan dengan menampakkan raut muka yang pewh
dengan senyuman, menguratkan pengertian penpendalian dri  teoritecr
pengendalian diri berdasarkan psikoanalisis.

13 Tujuan Peoulisan

Tujuan penulisan skrpsi ni adabh wunmk menjelaskan  mengenai
pengungkapan kesedihan yang dilakukan denpan menutupi rasa penderitaannya
dengan cira tersenyum, séperti yang terdapat d dalam ceita "HANKECH!”,
Hal i merupakan reaksi dan pengendatian dir. Tujuan fainnya adalah pemds
bermaksud memberikan kemudahan bap pembaca dalam memabami dan
mendalamé tentang Akutagawa Ryuunosuke dan karyanya, khususnya karyama

yang bequdwl “HANKECHI®,

14 Metode Penulisan
Maksud dar meode adalab kerangka tecretis yang dipergunakan oleh

penulis untizk  menganalisa, mengejakan, atae mengatasi masalsh  yang




di badapi', Okh karena itu dalam mengerjakan dan membahas skripsi ini penulis
berusala memihh meode yang paling tepat, agar pepulis dapat mengatasi
masalah-masalah yang ada

Dahm membahas karya Akutagawa yang berjudul “HANKECHI ini,
penulis akun menggunakan metode deskripdf analisis. Metode deskriptif analisis
adalah mapde yang dimaksudkan wnhk pengukuran yang cermat terhadap
fenomena sosial tertentu, dan urtuk menggambarkan sfat dad suaty keadaan
yang ada pada waktu penelitian dilakukan dan menjelajahi penyebab dari gejala-
gejla  tertent’, Misaloya perceraian, peogangguran, keadaan  gizi,
menyclesaikan masalah-masaiah yang timbal dalam kehidupan sehari-hari, dan
taindain.

Untuk membantu penulis memecahlaan masalah-masalah & aas penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan penelitian kepustakaan, Metalsi
cara ini penulis mengumpulkan data-data yanp diharapkan dapat mendukung
pembahasan materi pokok skripsi ini

Bahan-bahan kepustakaan penulis dapatkan dari perpustakaan Pust
Kebudayaan dan Bahasa Jepang, perpustakzan Universitas Darma Persada
perpistakaan Fakultas Sastra Universitas Indonesia, dan buku-buku  koleksi
pribadi penulis sendii,




1.5 Landasan Teori

Teori sastra ilah bagian ilmu satra yang membiczrakan pengertian-
pengevtian dasar fendang sastra, unsur-unsur yarng membargun karya sastra,
jenis-jenis sastra, den perkembangan seta kerangka panikiren para pakar
temtang apa yang mercka namakan sastra Secara gans besar teori sastra
bergerak pada empat paradigma penulis, karys, pembaca, dan kenyataan atau
semesia. Ada saatnya pemahaman terhadap karya sastra dititikbevatkan kepada
penulis, sehingga penulis dianggap orang yang Super, Orang yang mempunyai
wibhawa dalam pemberian makna karyanya, adakalanya terhadap pembaca
sebagai orang yang fmemben makna, dan  adakalinys  dengan
nﬁ:nghuhungkann_ya dengan kenyal2an, Dalam kailan mi Abwams (Teeuw,
1984:50) membenkan karangka pendekatan kortis terhadap karva sastra menjadi
empat bagian, yakmi pendekatan ekspresif, pendekaian objddif, pendekatan
pragmatik, dan pendekatan mimenk'.

Kritik sastra imiah sesuai dengan teori tempat bersandarya terdici aas
beberapa  pendekatan, vyaku pendekatan  obyektif, pendelasan  historis,
pendekatan moral, pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, pendekatan
arketif, pendekatan silistika, pendekatan pragmatk, pendekatan ekspres i,
penlekatan filsafat, dan pendelatan semiotik''.

Dari beberapa pendekatan tersebut diatas, yang paling sesuat diterapkan

dalam pembahasan skripsi ini adabh pendekatan pikologis dan perdekaran



ekspresif, sehingga dapat mengungkapkan tema yang terkamdung dahm s
certa “HANKECHT.

Dengan memperhatikan beberapa aspek tersebut di s, pemulis
mencoba  meninjau  segakk permasalahan  yamg ada & dalam  ceria

"HANKECHI" melalui kedua pendekatan seperti tersebut diaias.

L6  Sistematika Pemlisan

Uniuk melaksanakan pembahasan yang sistematis diri skripsi ini, maka
penulis membuat sistematika penulisan sebagzi berikun:

BAB | meryakan bab pendahuluan yang berpwna menpantarkan
pembaca pada pokok pembahasan masalah Bab ini berisi antara lain mengenai
hatar belakang dan alasan pemiliban judul, pembatasan masalah, tujun
penulisan, metode penulisan, landasan teori, sistematika penulisan, dan catatan
b satu

BAB 11 membahas mengenai kehidupan pengarang dan karyanya yang
melipud laar belakang kehidupan pribadi Akutagawa Rywunosuke, riwayat
pendidikannys, pengarvh laar belakang  kelyarpa terhadap  kehidupan
Akutagawa Rywunosuke, beberapa karyanya, dan catatan bab b,

BAB Il membahas pandangan umum temtang pengendalian  diri,
menbahas dan  menganalisa unsur  pengendalian  dini  dalam  cerita
"HANKECHI™ dergan berlandasan teori psikologis yii berupa teon

pstkoanalisty Fraxl dan wori psikologi kepribadian Ludwig Klages, serta
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melakukan tinjauan psikoanalisis terhadap tokoh Nishiyama Atsuke, dan catatan
bab tiga.

BASB IV berisi kesimpulan dari pembahasan cerita "HANKECHI*,
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